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Pengantar 

• Disiplin akuntansi adalah disiplin yang sangat 
melekat dengan pasar 

• Pendidikan berorientasi pada pasar 

• Ilmu pengetahuan dapat membentuk cara 
berpikir dan karakter manusia 

• Ilmu pengetahuan yang berkarater pasar akan 
membentuk manusia berkarakter pasar 



• Akankah arah pendidikan tinggi (khususnya 
pascasarjana) ilmu akuntansi mengarah pada 
pasar? 

• Apakah Indonesia tidak memiliki arah yang 
jelas kemana arah pendidikannya? 



 
Arah Pendidikan Nasional 

 
• “… mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab" (UU No. 
20/2003 pasal 3) 



• Tampaknya tujuan tersebut dilupakan, malah 
sebaliknya mengambil tujuan yang lain, yaitu 
pasar.  Anehnya, itu dilakukan oleh pihak 
otoritas pendidikan di Indonesia.  Ini 
dibuktikan misalnya indikator-indikator yang 
digunakan untuk penilaian program studi 
dalam rangka untuk akreditasi. 



Produk pendidikan 

• Manusia yang ideal 

• Ilmu pengetahuan yang ideal 



• Manusia Indonesia yang ideal: 

– Manusia yang profesional, berakhlak mulia, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
menghargai nilai-nilai kearifan lokal dan global 
untuk menjunjung harkat dan martabat bangsa 
demi kesejahteraan bersama 



• Ilmu yang ideal: 

– Ilmu pengetahuan holistik, transendental, dan 
ilahiyat 

 















Capaian Pembelajaran 

• Lihat lampiran 



Penutup  

• Kebutuhan pasar tidak dapat diabaikan, tetapi 
pendidikan pascasarjana akuntansi tidak 
sepenuhnya mengikuti arus pasar 

 



• Idealisme pendidikan pascasarjana akuntansi adalah  
pendidikan yang mengarah pada pembentukan 
manusia Indonesia yang profesional, berakhlak 
mulia, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta menghargai nilai-nilai kearifan lokal dan global 
untuk menjunjung harkat dan martabat bangsa demi 
kesejahteraan bersama serta menghasilkan ilmu 
pengetahuan holistik, transendental, dan ilahiyat 

 



• Terima kasih 


